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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan pergeseran cara kita bekerja. Di tengah pandemi, perkembangan 
teknologi justru semakin meningkat. Untuk alasan ini, model baru diperlukan untuk cara kerja baru yang 
lebih efisien untuk perusahaan. Tujuan utama penulisan artikel ini adalah untuk menyediakan dan 
mengusulkan kerangka konseptual serta model alternatif tentang kinerja perusahaan berbasis teknologi online. 
Selanjutnya, kerangka konseptual baru ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel virtual reality, 
khususnya metaverse terhadap efisiensi perusahaan. Artikel ini merupakan sebuah konsep, sehingga peneliti 
menyarankan agar dalam penelitian kedepan untuk melakukan penelitian empiris berdasarkan kerangka 
konseptual yang diusulkan dalam artikel ini, yaitu mengkaji pengaruh virtual reality, khususnya metaverse 
terhadap efisiensi perusahaan. 
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PENDAHULUAN 
Efisiensi telah dilaksanakan oleh 

perusahaan dalam berbagai sektor. Industri 
konstruksi Finlandia harus mengadopsi 
pendekatan holistik untuk meningkatkan 
tingkat efisiensi yang berlaku melalui 
perubahan budaya, dimana pembelajaran 
dasar dan proses manajemen pengetahuan 
tampaknya hilang dari tingkat industri dan 
organisasi [1]. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Watson dkk menyelidiki apakah ada 
hubungan antara pengungkapan rasio 
akuntansi yang disediakan oleh perusahaan 
Inggris dan profitabilitas perusahaan, laba 
atas investasi, hutang terhadap ekuitas, 
likuiditas, efisiensi perusahaan, ukuran dan 
industry, dimana mereka menemukan 
hubungan positif yang signifikan antara 
pengungkapan rasio dan kinerja perusahaan, 
ukuran dan industri dengan penerapan regresi 
logistik [2]. 

Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa efisiensi yang terus menurun dari 
tahun 2011 hingga 2017, sebuah fenomena 
yang tetap ada bahkan di perusahaan yang 
secara tradisional efisien [3]. Penelitian lain 
menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi 
keseluruhan menunjukkan bahwa perusahaan 
pelayaran peti kemas dapat meningkatkan 

efisiensi kargo (eco) mereka sebesar 6,9% 
(10,8%) dan pada tahap kedua, hasil regresi 
menunjukkan bahwa jumlah kapal, rasio 
pengembalian aset dan perputaran aset secara 
signifikan berhubungan dengan kargo dan 
eko-efisiensi, sedangkan total kapasitas 
armada berpengaruh positif terhadap efisiensi 
kargo [4]. Penelitian yang lain menunjukkan 
bahwa efisiensi perusahaan tidak 
mempengaruhi profitabilitas [5].  

Hasil penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa dikarenakan 
pengurangan jumlah pengiriman, kendaraan 
yang mengakses kota disebabkan oleh 
penggunaan sistem roadrail yang diusulkan, 
dan karena konsolidasi barang dilakukan di 
stasiun kereta api yang terletak di pusat kota, 
area bongkar muat di daerah komersial kota 
berkurang [6]. Costa dan Jaime menunjukkan 
bahwa ketika prinsipal dan agen (Chief 
Executive Officer) diganti, tampaknya benar-
benar menghasilkan peningkatan indikator 
efisiensi dan oleh karenanya, perubahan 
prinsipal dan agen tampaknya menjadi elemen 
penentu untuk menerapkan kemungkinan 
otonomi perusahaan yang lebih banyak yang 
telah ditetapkan lima tahun sebelumnya, dan 
termasuk dalam kemungkinan ini lebih 
banyak kebebasan pada kebijakan penetapan 
harga output [7]. 
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Penelitian lain menunjukkan bahwa 
bank-bank telah menunjukkan kemajuan 
produktivitas yang dikaitkan dengan 
peningkatan efisiensi, perusahaan pembiayaan 
di sisi lain telah menunjukkan penurunan 
produktivitas karena penurunan efisiensi [8]. 
Sistem manajemen mutu yang matang harus 
berkontribusi pada pencapaian efisiensi 
perusahaan, yang dapat didasarkan pada 
keterkaitan tujuan kualitas dengan tujuan 
strategis perusahaan, dan dalam kaitannya 
dengan pelaksanaan audit internal ini juga 
harus ditingkatkan untuk berkontribusi pada 
pencapaian tujuan. efisiensi dan tujuan 
strategis perusahaan [9]. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
efisiensi produksi di sektor investasi 
khususnya di Kuwait antara lain meliputi total 
pendapatan, total aset, dan partisipasi 
pemerintah [10]. Penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa merger dan akuisisi 
dilaksanakan dalam rangka efisiensi [11]. 
Penelitian lain menemukan hubungan positif 
yang kuat antara ukuran perusahaan (total 
penjualan), modal kerja, efisiensi perusahaan 
(rasio perputaran aset) dan profitabilitas [12]. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui variabel-variabel yang terkait 
dengan efisiensi, khususnya efisiensi biaya. 
Beberapa tinjuan sistematis dan ulasan 
literatur telah dilaksanakan, tetapi belum 
menunjukkan keterhubungan antara efisiensi 
biaya dengan hal-hal yang terkait dengan 
digitalisasi, yang dalam beberapa waktu ini 
semakin massif digunakan dalam berbagai 
bidang. Berdasarkan uraian ini maka terdapat 
kesenjangan dalam penelitian efisiensi biaya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
systematic literature review, seperti yang 
telah dilaksanakan pada penelitian-penelitian 
terdahulu [13]–[16]. Data dalam penelitian ini 
merupakan artikel-artikel penelitian yang 
didapatkan dari laman sciencedirect.com dan 
emerald.com sebanyak 16 artikel. Penelitian 
ini dimulai dengan mengunduh artikel-artikel 
penelitian. Tahapan selanjutnya adalah 
mengidentifikasi variabel-variabel yang 
terkait dengan efisiensi biaya. Tahapan 
berikutnya adalah menuangkan hasil 
identifikasi dalam bentuk tabel seperti 
tersebut dibawah ini.  
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian disajikan dalam tabel 

1 berikut ini:  
 

Tabel 1. Telaah Pustaka pada Efisiensi 
Biaya 

No Variabel Peneliti Hasil Penelitian

1 

ukuran bank, 
profitabilitas, 

kecukupan 
modal, rasio 

pinjaman 
terhadap 

simpanan, 
manajemen 
risiko kredit 

[17] 

ukuran bank, 
profitabilitas, 

kecukupan 
modal, rasio 

pinjaman 
terhadap 

simpanan, 
manajemen 
risiko kredit 
berpengaruh 

terhadap 
efisiensi biaya 

2 

Desain 
pengambilan 
sampel yang 

seimbang 

[18] 

Desain 
pengambilan 
sampel yang 

seimbang 
berpengaruh 

terhadap 
efisiensi biaya 

3 
Produksi 

bersih 
 

Efisiensi biaya 
berpengaruh 

terhadap 
produksi 

bersih 

4 
Investasi 

infrastuktur 
[19] 

Investasi 
infrastuktur 
berpengaruh 

terhadap 
efisiensi biaya 

5 
Utilisasi 
teknologi 

[20] 

Utilisasi 
teknologi 

berpengaruh 
terhadap 

efisiensi biaya 

6 
Monitoring 

secara 
elektronik 

[21] 

Monitoring 
secara 

elektronik 
berpengaruh 

terhadap 
efisiensi biaya 

7 
Penggunaan 

insulasi panas 
[22] 

Penggunaan 
insulasi panas 
berpengaruh 

terhadap 
efisiensi biaya 

8 
Pengembangan 

bahan 
[23] 

Pengembangan 
bahan 
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berpengaruh 
terhadap 

efisiensi biaya 

9 
Penggunaan 
campuran 

semen 
[24] 

Penggunaan 
campuran 

semen 
berpengaruh 

terhadap 
efisiensi biaya 

10 
Penggunaan 

input eksternal 
variabel 

[25] 

Penggunaan 
input eksternal 

variabel 
berpengaruh 

terhadap 
efisiensi biaya 

11 
Pemulihan 

energi 
pengereman 

[26] 

Pemulihan 
energi 

pengereman 
berpengaruh 

terhadap 
efisiensi biaya 

12 
Penggunaan 

kembali 
[27] 

Penggunaan 
kembali 

berpengaruh 
terhadap 

efisiensi biaya 

13 Jenis limbah [28] 

Jenis limbah 
berpengaruh 

terhadap 
efisiensi biaya 

14 

Manajemen 
lingkungan, 

kinerja 
keuangan 

[29] 

Efisiensi biaya 
memoderasi 

pengaruh 
manajemen 
lingkungan 

terhadap 
kinerja 

keuangan 

15 
Penguasaan 

pasar 
[30] 

Penguasaan 
pasar 

berpengaruh 
negatif 

terhadap 
efisiensi biaya 

16 
Energi 

terbarukan 
[31] 

Energi 
terbarukan 

berpengaruh 
positif 

terhadap 
efisiensi biaya 

 
 
 
 

 Tabel 1 menunjukkan variabel-variabel 
yang terkait dengan efisiensi biaya, 
khususnya di perusahaan, di berbagai bidang.  
Belum ditemukan variabel yang merupakan 
variabel mediasi. Belum teridentifikasi juga 
variabel yang terkait dengan digitalisasi, yang 
dapat diterapkan di berbagai bidang. 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Artikel ini mengusulkan dua variabel 
yang berkaitan dengan efisiensi biaya yaitu 
virtual reality dan penggunaan metaverse. 
Virtual reality merupakan gambar bergerak 
yang didapatkan oleh pemakai dalam hal ini 
pengunjung atau calon investor dimana terjadi 
interaksi yang kelihatan menyerupai nyata 
dengan menggunakan perangkat elektronik 
seperti helm dengan layar didalamnya atau 
kacamata maupun sarung tangan yang 
dilengkapi dengan sensor. Penggunaan virtual 
reality ini terdapat dalam berbagai bidang 
diantaranya pariwisata [32]. Dalam hal ini, 
virtual reality digunakan untuk memberikan 
gambaran kepada pengunjung perusahaan 
maupun calon investor sehingga tidak perlu 
datang langsung ke perusahaan tersebut. Hal 
ini akan berpengaruh positif dalam efisiensi 
biaya, lebih tepatnya mengurangi biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk menerima 
pengunjung atau calon investor tersebut. 
Metaverse merupakan suatu ruang realitas 
virtual yang dapat digunakan oleh 
penggunanya untuk berikteraksi dengan 
lingkungan yang dihasilkan oleh komputer 
maupun pengguna lain. Metaverse dapat 
digunakan oleh perusahaan dalam lingkup 
operasional, misalnya pertemuan, rapat atau 
meeting, maupun gathering. Hal ini dapat 
berpengaruh positif terhadap efisiensi biaya 
perusahaan, karena tidak perlu mengadakan 
pertemuan-pertemuan secara langsung.  

 
 
 
 

Virtual 
Reality 

Meta-
verse 

Efisiensi 
Biaya 

H1(+) 

H2(+) 
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Artikel ini mengusulkan dua hipotesis 
yaitu: 
H1: Virtual reality berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efisiensi biaya 
perusahaan. 

H2: Metaverse berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap efisiensi biaya 
perusahaan. 

 
KESIMPULAN 
 Artikel ini merupakan artikel konseptual 
dimana kerangka konseptual yang 
disampaikan berdasarkan tinjauan pustaka 
dari penelitian-penelitian sebelumnya. 
Peneliti menindaklanjuti hasil telaah pustaka 
tersebut dengan menyarankan penggunaan 
virtual reality dan metaverse sebagai variabel 
independen, yang merupakan variabel yang 
memiliki kaitan dengan digitalisasi yang 
sebaiknya segera dilaksanakan oleh 
perusahaan untuk mendukung aktivitasnya 
dan meningkatkan efisiensi. Oleh karena 
virtual reality dan metaverse ini digunakan 
secara virtual, pada akhirnya diharapkan akan 
meningkatkan efisiensi biaya pada perusahaan 
yang berujung pada peningkatan kinerja 
keuangan perusahaan. 
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